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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Utara Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, daftar pertanyaan 
(questionaire) dan studi dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 77 orang pegawai. Variabel diukur dengan skala 
Likert. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda melalui uji F dan uji t. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi 
Dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Utara. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Utara. Secara  simultan, motivasi dan 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah 
Provinsi Sumatera Utara. Lingkungan kerja merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja pegawai di 
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Utara.   
 
Kata kunci : motivasi kerja, lingkungan kerja, kinerja 
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PENDAHULUAN 
Didalam organisasi memiliki 4 elemen penting yang sangat berpengaruh, diantaranya yaitu 

sumber daya manusia (SDM) yang berperan penting dalam mencapai tujuan dan  keberhasilan 
organisasi. Hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien, membantu terwujudnya 
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat (Hasibuan, 2012: 10). Karena itu, perusahaan/instansi 
harus memiliki pegawai yang memiliki kedisiplinan tinggi, berkemampuan, memiliki banyak 
pengalaman dan berprestasi. Selain itu, sumber daya manusia juga memiliki pengetahuan, 
keterampilan, karya dan masih banyak potensi-potensi yang dimiliki. Bagaimanapun majunya 
tekhnologi, berkembangnya informasi tanpa adanya sumber daya manusia maka tujuan tersebut tidak 
akan tercapai.  

Salah satu upaya yang harus dilakuan dalam menghadapi tantangan dari luar dan komitmen 
organisasi, dengan menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan berkualitas. 
Karena pentingnya sumber daya manusia dalam suatu organisasi maka diperlukan pengawasan 
terhadap kinerja pegawai dan penyediaan fasilitas penunjang untuk meningkatkan prestasi kerja 
sumber daya manusia. Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung 
untuk mencapai hasil kerja. “Kinerja didalam suatu organisasi dilakukan segenap sumber daya manusia 
dalam organisasi, baik unsur pimpinan maupun pekerja”. Wibowo, (2014:70)  

Salah satu hal yang harus jadi perhatian utama perusahaan adalah mengenai bagaimana 
menjaga dan megelolah motivasi pegawai dalam bekerja agar selalu fokus pada tujuan perusahaan. 
Wibowo, (2014:322). menyatakan “motivasi sebagai proses yang menyebabkan intensitas (intensity), 
arah (direction), dan usaha terus-menerus (persistence) individu menuju pencapaian puncak”.  
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Penelitian ini  meneliti tentang motivasi dan lingkungan kerja. Jika motivasi baik dan 
lingkungan kerja baik maka kinerja yang dihasilkan juga akan baik. Motivasi merupakan faktor yang 
sangat menentukan kinerja (Griffin, 2003:38). Motivasi merupakan “dorongan, keinginan, hasrat dan 
tenaga penggerak yang berasal dari diri manusia untuk berbuat atau untuk melakukan sesuatu. 

Selain faktor motivasi kerja, lingkungan kerja tempat pegawai tersebut bekerja juga tidak kalah 
pentingnya dalam meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan 
kinerja pegawai agar dalam pelaksanaan tugasnya dapat di kerjakan secara optimal, sehat, aman dan 
kenyamananya terjaga. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan kerja harus baik dan 
kondusif karena lingkungan kerja yang baik dan kondusif menjadikan pegawai merasa betah berada di 
ruangan dan merasa senang serta bersemangat untuk melaksanakan tugas-tugasnya sehingga kepuasan 
kerja akan terbentuk dan dari kepuasan kerja pegawai tersebut maka kinerja pegawai juga akan 
meningkat. (Permanasari, 2013:2) 

 
KAJIAN TEORI 

Menurut Stokes dalam Kadarsiman (2015:92) motivasi kerja adalah “sebagai pendorong bagi 
seseorang untuk melakukan pekerjaannya dengan baik, juga merupakan faktor yang membuat 
perbedaan antara sukses dan gagalnya dalam banyak hal dan merupakan tenaga emosional yang sangat 
penting untuk sesuatu pekerjaan baru”. Sedangkan pendapat lainnya motivasi kerja adalah “dorongan 
yang dimiliki individu untuk melakukan tindakan tertentu berdasarkan kebutuhannya” 

Lingkungan kerja secara umum memiliki arti sebagai tempat dimana para karyawan 
mengerjakan kegiatan pekerjaannya. Di tempat kerja, setiap orang tidak dapat dipisahkan dari 
lingkungannya. Optimalisasi kinerja seseorang juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja. 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan berdampak pada pelaksanaan 
tugas yang diberikan (Ferawati, 2017:1). Semakin baik lingkungan kerja seseorang, maka kinerja 
pekerjaannya akan semakin baik.  

Menurut Bangun (2012:231), kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 
berd`asarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan, sedangkan menurut Sedarmayanti (2011:260), kinerja 
merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses 
manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan,dimana hasil kerja tersebut harus dapat 
ditunjukkan buktinya secarakonkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah 
ditentukan).  

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera 
Utara yang beralamat di Jalan Jendral Gatot Subroto KM 5.5 No. 218, Kelurahan Cinta Damai, 
Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara Kode Pos 20123. Objek pada 
penelitian ini adalah motivasi(X1), lingkungan kerja (X2), sebagai variabel bebas, kinerja pegawai 
sebagai variabel terikat. 

Populasi pada penelitian ini adalah pegawai pada Dinas Koperasi dan UKM Prov. Sumatera 
Utara yang berjumlah 77 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 77 orang yang merupakan pegawai 
pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Prov. Sumatera Utara dengan menggunakan sampel 
jenuh. 

 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Metode Regresi Linear Berganda 
Digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi (X1), lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai 
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Utara. Dengan menggunakan rumus 
linear berganda : 

𝒚 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝒙𝟏 + 𝒃𝟐𝒙𝟐 + 𝜺 
Keterangan : 
Konstanta (bilaharga x1x2=0) 
b :  Koefisien Regresi Berganda 
x1 : Motivasi (Variable bebas x1) 
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x2 :  Lingkungan kerja (variable bebas x2) 
Y  :  Kinerja Pegawai (variabel terikat Y) 
ε :  Variabel  residual (error) 
 
Koefisien Determinasi 
Uji determinasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi (X1), lingkungan kerja (X2) 
terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara melalui koefisien 
penentu berganda dengan rumus sebagai berikut: 

𝐷 =	𝑟#	𝑥	100% 
Keterangan : 
D = Determinasi 
r2= koefisien korelasi 
Uji-t (parsial) 
Untuk mengetahui kebenaran pengujian hipotesis maka dilakukan uji signifikan dengan rumus sebagai 
berikut: 

𝑡 =
√𝑛 − 2
√1 − 𝑟#

 

keterangan : 
t  = nilai t-hitung 
r = nilai koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
Uji F (simultan) 
Untuk tingkat signifikan antara varibel X1, X2, terhadap variabel Y digunakan rumus sebagai berikut: 

F = $!/	'
()*$!)(,*-*))

 
Keterangan : 
F= Tingkat signifikan 
K= jumlah variabel independent 
n= jumlah sampel 
R= koefisien korelasi determinasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh motivasi 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Provinsi 
Sumatera Utara. Analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS dengan output berikut. 

Y = 3.837 + 0,307X1 + 0,867X2 + ε 
Tabel 5.25 berikut menunjukkan hasil dari SPSS pada penelitian ini adalah sebagai berikut :   

Tabel 1 Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3.837 1.176  3.262 .002 
Total_X1 .307 .108 .305 2.850 .006 
Total_X2 .867 .152 .610 5.712 .000 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Tahun 2025 

Dengan persamaan regresi  l inier berganda tersebut dapat di jelaskan bahwa: 
1. Nilai konstanta (a) yang diperoleh sebesar 3.837 artinya jika variabel Motivasi, Lingkungan 

Kerja bernilai 0 maka besarnya tingkat Kinerja pegawai yang terjadi adalah sebesar 3.837. 
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2. Koefisien regresi X1 = 0,307 artinya jika Motivasi kerja naik sebanyak 1 satuan, maka Kinerja 
pegawai sebesar 0,307 atau sebesar 30,7%. Arah motivasi terhadap kinerja pegawai adalah 
positif. 

3. Koefisien regresi X2 = 0,867 artinya jika Lingkungan kerja naik sebanyak 1 satuan, maka 
Kinerja pegawai sebesar 0,867 atau sebesar 86,7%. Arah lingkunga kerja terhadap kinerja 
pegawai adalah positif. 
 

Uji Serempak (Uji f ) 
Pengaruh Motivasi kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) sebagai variabel bebas terhadap 

kinerja pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Utara sebagai variabel 
terikat dapat dilihat pada Tabel  berikut. 

Tabel 2 Hasil Uji Serempak 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 426.562 2 213.281 136.292 .000b 
Residual 115.801 74 1.565   
Total 542.364 76    

a. Dependent Variable: Total_Y 
b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Tahun 2025 
 

Dari Tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 136,292. Dengan menggunakan confidence interval 
(CI) 95 % df 2:77 (a = 0.05) maka dari tabel distribusi F diperoleh nilai 3.12. Dengan demikian Fhitung 
136,292 > Ftabel 3.12, maka H0 ditolak dan H3 diterima, artinya variabel Motivasi kerja (X1) dan 
Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh terhadap terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha 
Kecil Menengah Provinsi Sumatera Utara. 

Pada Tabel  di atas terlihat nilai signifikansi sebesar 0,000b lebih kecil dari a = 0,05, hal ini 
berarti bahwa variabel Motivasi kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) sebagai variabel bebas memiliki 
pengaruh yang highly significant. Secara serempak variabel Motivasi kerja (X1) dan Lingkungan Kerja 
(X2) menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil 
Menengah Provinsi Sumatera Utara. 

Tabel 3 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F Change df1 

1 .887a .786 .781 1.251 .786 136.292 2 
a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 
b. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Tahun 2025 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen 
(motivasi dan lingkungan kerja) terhadapVariabel dependen  (Kinerja pegawai). 

Pada tabel terlihat bahwa koefisien determinasi yang disesuaikan (RSquare) sebesar 0,786 
memberi pengertian bahwa variasi yang terjadi pada variabel Y (Kinerja pegawai) adalah sebesar 78,6% 
ditentukan oleh variabel motivasi dan lingkungan kerja selebihnya sebesar 21,4% (100% - 78,6%) 
ditentukan oleh faktor lain seperti kecerdasan emosional, disiplin kerja, stres kerja, prestasi, dan faktor 
lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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Uji Parsial (Uji t) 
 Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t yaitu dengan melihat nilai signifikansi thitung, Jika 
nilai signifikansi t hitung < dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen tersebut mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4 Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3.837 1.176  3.262 .002 
Total_X1 .307 .108 .305 2.850 .006 
Total_X2 .867 .152 .610 5.712 .000 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Tahun 2025 

Berdasarkan tabel  pada statistik uji-t yang terdiri dari Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) 
dapat diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap Kinerja pegawai (Y):  

a. Variabel motivasi kerja (X1) menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.850 > 1.991) atau 
nilai signifikansi sebesar 0.006 < 0.05 berarti variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Provinsi 
Sumatera Utara. 

b. Variabel lingkungan kerja (X2) menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (5.712 > 1.991) 
atau nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 berarti variabel lingkiungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah 
Provinsi Sumatera Utara.  
 

KESIMPULAN 
 Dari hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
1. Motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi 

Dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Utara. 
2. Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Utara. 
3. Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Provinsi Sumatera Utara. 
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